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ABSTRAK 

Di Indonesia, diperkirakan lebih dari lima juta anak dirawat di rumah sakit, 50% di antaranya 

menderita kecemasan dan stres terkait hospitalisasi. Penerapan atraumatic care dapat menurunkan 

kecemasan sebagai dampak menjalani hospitalisasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

penerapan atraumatic care saat menjalani hospitalisasi yaitu pengetahuan perawat. Tujuan 

penelitian ini menganalisis hubungan pengetahuan perawat dengan penerapan Atraumatic Care 

pada anak pra sekolah saat hospitalisasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain korelasional dan pendekatan cross sectional. Populasi adalah semua perawat pelaksana yang 

pernah merawat pasien anak di Ruang Wilis, Rinjani, Kerinci, Mutiara, Flamboyan, PICU dan 

IGD RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo sebanyak 100 perawat dan semuanya dijadikan sampel 

penelitian. Uji statistic yang digunakan yaitu spearman rank (Rho) dengan ketentuan α < 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai ρ 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan perawat dengan penerapan Atraumatic Care pada anak pra 

sekolah saat hospitalisasi dengan keeratan korelasi (r) sedang dan arah korelasi positif, dimana 

semakin baik pengetahuan perawat tentang atraumatic care maka akan semakin terpenuhi pula 

penerapan atraumatic care dan sebaliknya apabila pengetahuan perawat tentang atraumatic care 

kurang maka akan  semakin tidak terpenuhi  penerapan atraumatic care pada anak saat 

hospitalisasi. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan 

mutu pelayanan kesehatan dan mengetahui tentang pentingnya mengimplementasikan atraumatic 

care pada anak usia pra sekolah saat hospitalisasi. 

Kata kunci: Pengetahuan, Atraumatic care, Anak Pra Sekolah 

 

ABSTRACT 

In Indonesia, it is estimated that more than five million children are hospitalized, 50% of whom 

suffer from anxiety and stress related to hospitalization. Implementing atraumatic care can reduce 

anxiety as a result of undergoing hospitalization. One of the factors that influences the 

implementation of atraumatic care when undergoing hospitalization is the nurse's knowledge. The 

aim of this research is to analyze the relationship between nurses' knowledge and the application 

of Atraumatic Care to pre-school children during hospitalization. This research is a quantitative 

study with a correlational design and a cross-sectional approach. The population is all executive 

nurses who have cared for pediatric patients in the Wilis, Rinjani, Kerinci, Mutiara, Flamboyan, 

PICU and ER rooms at Dr. RSUD. Abdoer Rahem Situbondo as many as 100 nurses and all of 

them were used as research samples. The statistical test used is spearman rank (Rho) with the 

condition α < 0.05. The research results show a value of ρ 0.000 < 0.05. It can be concluded that 

there is a significant relationship between nurses' knowledge and the application of Atraumatic 

Care to pre-school children during hospitalization with a moderate correlation (r) and a positive 

correlation direction, where the better the nurse's knowledge about atraumatic care, the more 

fulfilled the application of atraumatic care will be and vice versa. If nurses' knowledge about 

atraumatic care is lacking, the implementation of atraumatic care for children during 

hospitalization will be increasingly inadequate. Thus, the results of this research can be used as 
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input for improving the quality of health services and understanding the importance of 

implementing atraumatic care for pre-school children during hospitalization. 

Keywords: Knowledge, Atraumatic care, Pre-School Children 

 

PENDAHULUAN  

Anak pra sekolah yang mengalami hospitalisasi dapat mengalami trauma baik 

fisiologis maupun psikologis apabila tidak diberikan perawatan yang mendukung dalam 

keperawatan anak, hospitalisasi dapat menjadi pengalaman yang meresahkan dan 

traumatis bagi anak-anak. Cara anak bereaksi terhadap situasi tersebut hingga kembali ke 

keadaan stabil bergantung pada usia dan pengalaman mereka. Penelitian (Ilmiasih & 

Ningsih, 2022) menyatakan bahwa peraturan dan rutinitas rumah sakit, prosedur medis 

yang dijalani seperti tirah baring, infus intravena (IV), dan tindakan lainnya sangat 

mengganggu kebebasan dan kemandirian anak dalam tahap perkembangannya, sehingga 

mereka merasa tidak nyaman dengan hal tersebut.  Anak-anak yang dirawat di rumah sakit 

menghadapi masalah yang semakin parah dari tahun ke tahun, termasuk persentase anak-

anak yang dirawat. Di Indonesia, diperkirakan lebih dari lima juta anak dirawat di rumah 

sakit, 50% di antaranya menderita kecemasan dan stres terkait hospitalisasi. Di Indonesia, 

angka hospitalisasi anak diperkirakan mencapai 35 per 100. Hospitalisasi dapat 

menimbulkan dampak positif dan negatif  bagi pasien anak, hal ini berkaitan dengan usia, 

pengalaman masa lalu dengan penyakit, penerimaan anak terhadap keadaannya, 

keterampilan mengatasi masalah, dan sistem dukungan orang tua saat ini. Penelitian 

(Mahato et al., 2022) menjelaskan bahwa anak yang dirawat di rumah sakit umumnya 

menunjukkan reaksi emosionalnya dengan menangis, menunjukkan kemarahan, bertindak 

agresif, diam saat disambut perawat, dan menolak makan. Reaksi fisik yang mungkin 

muncul adalah kesulitan tidur, gangguan pencernaan (mual, muntah, sakit perut), dan 

keresahan selama pengobatan.  

 Hospitalisasi sering kali menyebabkan krisis adaptasi bagi anak usia prasekolah 

seperti perpisahan dari keluarga, lingkungan asing bagi anak, tenaga kesehatan dan 

prosedur pengobatan (Handayani & Daulima, 2020; Suminar et al., 2022). Perubahan 

kondisi ini dapat menimbulkan trauma fisik maupun psikologis berupa rasa takut, 

kehilangan kendali atas nyeri, dan cemas pada anak usia prasekolah. 

Angka hospitalisasi anak di Indonesia masih tinggi. 8,38% anak menjalani 

hospitalisasi (Handayani & Daulima, 2020). Hospitalisasi pada anak diperkirakan 

mencapai 35 per 100 (Mahato et al., 2022). Jumlah anak yang mengalami hospitalisasi ini 

meningkat sebesar 30% (Fatmawati & Mariyana, 2020). Hasil penelitian (Damayanti, 

2021) kecemasan anak usia prasekolah sebelum intervensi sebesar 60% mengalami 

kecemasan berat, kecemasan sedang 30%, dan kecemasan berat sekali 10%. Studi di 

lapangan didapatkan data bahwa 7 dari 10 perawat (70%) masih ditemukan perawat tidak 

melibatkan orang tua saat tindakan pemasangan infus, hingga membiarkan anak menangis 

tanpa berusaha menenangkan. 

Hasil penelitian Breving Ramadini Marniaty de et al. (2015) melaporkan bahwa 

penerapan atraumatic care dapat menurunkan kecemasan sebagai dampak menjalani 

hospitalisasi (Breving Ramadini Marniaty de et al., 2019). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi penerapan atraumatic care saat menjalani hospitalisasi yaitu pengetahuan 

perawat. Pengetahuan perawat berperan penting dalam pelaksanaan atraumatic care agar 
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dapat memberikan asuhan keperawatan secara optimal (Suminar et al., 2022). Namun 

demikian, penelitian yang dilakukan Kristianti, Triana (2022) melaporkan bahwa 60% 

perawat tidak mengetahui tentang atraumatic care.  

Pengetahuan sebagai faktor internal perawat  anak  merupakan landasan  yang harus  

dimiliki  oleh  perawat  anak saat  merawat  anak  saat hospitalisasi, khususnya tentang 

prinsip perawatan atraumatic care. (Linda et al., 2021). Pengetahuan ini  diperlukan untuk 

membantu pasien anak selama dirawat di rumah sakit dalam  mencapai pelayanan yang 

optimal. Pengetahuan seseorang bisa saja diperoleh  dari jenis kelamin, umur, pendidikan, 

dan juga pengalaman. Hospitalisasi pada anak merupakan pengalaman yang penuh 

tekanan baik bagi anak itu sendiri maupun orang tuanya. Banyaknya stresor yang dialami 

anak ketika menjalani rawat inap mengganggu berdampak buruk terhadap tumbuh 

kembang anak. Hospitalisasi mungkin dianggap sebagai pengalaman yang mengancam 

dan merupakan pemicu stres, serta dapat menyebabkan krisis bagi anak-anak dan keluarga, 

engurangi terjadinya trauma pada anak saat masa hospitalisasi dalam masalah fisiologis 

maupun psikologis yaitu dengan menerapkan atraumatic care (Kadrianti, 2020). Kondisi 

ini dapat terjadi karena ketidaktahuan yang tidak diketahui, stres dengan perubahan status. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian apakah ada hubungan pengetahuan perawat 

dengan penerapan Atraumatic care pada anak pra sekolah saat hospitalisasi   

 

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian merupakan rancangan kegiatan pengumpulan, pengolahan, 

analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan obyektif, untuk 

memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip 

umum (Balaka, 2022). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain penelitian korelasional yang bertujuan untuk mencari adanya 

“Hubungan Pengetahuan Perawat Dengan Penerapan Atraumatic Care Pada Anak Pra 

Sekolah Saat Hospitalisasi Di RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo”. Pendekatan yang 

digunakan dalam peneletian ini adalah Cross Sectional, yaitu jenis penelitian yang 

pengukuran dan pengamatannya dilakukan secara simultan pada satu saat (sekali waktu) 

serta dalam waktu pengukuran atau observasi datavariabel independen (pengetahuan 

perawat) dan dependen (penerapan atraumatic care) hanya satu kali (Nursalam, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN       

Bab ini menyajikan tentang hasil penelitian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dan distribusikan pada setiap hasilnya. Penelitian ini dilaksanakan pada Juli 2024 – Juli 

2024 yang dilakukan di RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo. Penelitian ini dilakukan 

dengan membagikan kuisioner pada perawat di RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo. 

Pembagian kuisioner dilakukan pada 100 responden dan semua memberikan jawaban yang 

lengkap dengan hasil pembagian kuisioner sebagai berikut:  

A. Data Umum 

Data umum berisi tentang data demografi dari responden yang terdiri dari jenis 

kelamin, umur, pendidikan terakhir, dan pengalaman kerja diruang yang berhubungan 

dengan anak. 
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1. Jenis Kelamin 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Perawat di RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo Tahun 

2024 (n=100) 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki - laki 

Perempuan  

15 

85 

15,0 

85,0 

Total 100 100 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 85 orang atau (85,0%). 

2. Umur  

Berdasarkan tabel 2 di bawah menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 29 

– 36 tahun yaitu sebanyak 53 orang atau (53,0%). 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Umur Perawat di RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo Tahun 2024 

(n=100) 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 

D3 Keperawatan 

S1 Keperawatan 

51 

49 

51,0 

4,0 

Total 100 100 

3. Pendidikan Terakhir 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir Perawat di RSUD dr. Abdoer 

Rahem Situbondo Tahun 2024 (n=100). 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 

D3 Keperawatan 

S1 Keperawatan 

51 

49 

51,0 

4,0 

Total 100 100 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendidikan 

D3 Keperawatan yaitu sebanyak 51 orang atau (51,0%). 

4. Status Kepegawaian 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengalaman Kerja Perawat di ruang berhubungan dengan anak RSUD 

dr. Abdoer Rahem Situbondo Tahun 2024 (n=100) 

Pengalaman Kerja Frekuensi Persentase (%) 

≤1 Tahun 

≥1 Tahun 

11 

89 

11,0 

89,0 

Total 100 100 

Berdasarkan tabel 5.4 di atas menunjukkan bahwa mayoritas pengalaman kerja 

responden di ruang yang berhubungan dengan anak yaitu selama  ≥1 Tahun sebanyak 89 

orang atau (89,0%). 

B. Data Khusus 

Data khusus terdiri dari data variabel independen (pengetahuan perawat) dan 

variabel dependen (penerapan atraumatic care). 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

519 
 
 
 
 
 

1. Pengetahuan Perawat 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Perawat di RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo Tahun 

2024 (n=100) 

Pengetahuan Perawat Frekuensi Persentase (%) 

Pengetahuan Kurang 

Pengetahuan Cukup 

Pengetahuan Baik 

1 

19 

80 

1,0 

19,0 

80,0 

Total 100 100 

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa 1 responden (1,0%) memiliki 

pengatahuan kurang, 19 responden (19,0%) memiliki pengetahuan cukup, dan 80 

responden (80,0%) memiliki pengetahuan baik tentang atraumatic care di RSUD dr. 

Abdoer Rahem Situbondo. 

2. Penerapan Atraumatic Care 
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Penerapan Atraumatic Care pada Anak di RSUD dr. Abdoer Rahem 

Situbondo Tahun 2024 (n=100) 

Penerapan Atraumatic Care Frekuensi Persentase (%) 

Penerapan atraumatic care  

tidak terpenuhi 

Penerapan atraumatic care terpenuhi  

10 

 

90 

10,0 

 

90,0 

Total 100 100 

Berdasarkan tabel 5.7 di atas menunjukkan bahwa penerapan atraumatic care tidak 

terpenuhi dari 10 responden (10,0%) dan penerapan atraumatic care pada anak saat 

hospitalisasi terpenuhi dari 90 responden (90%) di RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo. 

3. Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Penerapan Atraumatic Care pada 

Anak 

Berdasarkan hasil pengolahan data terkait hubungan pengetahuan perawat dengan 

penerapan atraumatic care di Dr. Abdoer Rahem Situbondo didapatkan hasil sebagai 

berikut: 
Tabel 8 Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Penerapan Atraumatic Care di RSUD Dr. Abdoer 

Rahem Situbondo Tahun 2024 (N=100) 

Pengetahuan Perawat 

Penerapan atraumatic care 

r 
P 

value 
Penerapan 

atraumatic care 

tidak terpenuhi 

Penerapan 

atraumatic 

care terpenuhi 

Total 

Pengetahuan Kurang 

 

Pengetahuan Cukup 

 

Pengetahuan Baik 

1 

(100%) 

7 

(36,8%) 

2 

(2,5%) 

0 

 

12 

(63,2%) 

78 

(97,5%) 

1 

(100%) 

19 

(100%) 

80 

(100%) 

0,509 0,000 

Total 
10 

(10%) 

90 

(90%) 

100 

(100%) 

  

Berdasarkan tabel 5.8 diatas menunjukkan bahwa total dari 1 responden (100%) 

yang memiliki pengetahuan kurang terdapat 1 responden (100%) dengan penerapan 

atraumatic care yang tidak terpenuhi. Dari total 19 responden (100%) yang memiliki 
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pengetahuan cukup terdapat 7 responden (36,8%) dengan penerapan atraumatic care yang 

tidak terpenuhi dan 12 responden (63,2%) dengan penerapan atraumatic care terpenuhi. 

Serta 80 responden (100%) yang memiliki pengetahuan baik terdapat 2 responden (2,5%) 

dengan penerapan atraumatic care yang tidak terpenuhi dan 78 responden (97,5%) dengan 

penerapan atraumatic care yang terpenuhi. 

Hasil uji statistic spearman rank (rho) diperoleh p value = 0,000 < α = 0,05, sehingga 

dapat dinyatakan Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

perawat dengan penerapan atraumatic care di Dr. Abdoer Rahem Situbondo. Sedangkan 

nilai koefisien korelasi (r) antara kedua variabel sebesar 0,509 dengan arah hubungan 

positif dan kekuatan korelasi dalam kategori sedang. Hal ini berarti kedua variabel 

independen dan dependen berjalan searah sehingga semakin baik pengetahuan perawat 

tentang atraumatic care maka akan semakin terpenuhi pula penerapan atraumatic care dan 

sebaliknya apabila pengetahuan perawat tentang atraumatic care kurang maka akan  

semakin tidak terpenuhi  penerapan atraumatic care pada anak saat hospitalisasi.   

Pembahasan 

Bab ini membahas secara detail makna hasil penelitian berdasarkan analisis peneliti, 

yang kemudian dikaitkan dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian tersebut dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya dan diperkuat, lalu dijelaskan dalam konteks penelitian dan 

teori terkait. Pembahasan mencakup interpretasi hasil, keterbatasan, dan implikasi dalam 

bidang keperawatan. 

A. Interpretasi Hasil Penelitian 

1. Pengetahuan Perawat 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar perawat memiliki pemahaman 

yang baik terkait atraumatic care, yang kemungkinan besar dapat berkontribusi positif 

terhadap kualitas layanan kesehatan yang mereka berikan.  

Hal ini sejalan dengan penjelasan Mediani (2019) bahwa tingkat pengetahuan yang 

tinggi di antara perawat berkontribusi secara signifikan terhadap implementasi perawatan 

atraumatik yang efektif pada anak-anak yang dirawat di rumah sakit. Sehingga pentingnya 

pengetahuan yang kuat sebagai faktor kunci dalam menyediakan perawatan yang minim 

trauma bagi anak-anak, yang dapat mengurangi stres dan meningkatkan hasil kesehatan 

mereka.  

Aspiati (2020) mengungkapkan bahwa faktor kunci yang berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pengetahuan perawat yakni tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan 

pelatihan berkelanjutan.   

Tingginya persentase perawat dengan pengetahuan baik mungkin mencerminkan 

efektifitas program pelatihan dan pendidikan berkelanjutan di institusi tempat mereka 

bekerja, serta pengalaman kerja yang telah memberi mereka banyak kesempatan untuk 

mengaplikasikan dan memperdalam pengetahuan mereka dalam praktik klinis sehari-hari. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suminar (2022) mendukung temuan ini dengan menyoroti 

pentingnya pengetahuan dan sikap perawat dalam penerapan atraumatic care pada pasien 

anak. Suminar menekankan bahwa pengetahuan yang baik tentang atraumatic care 

dikombinasikan dengan sikap positif perawat dapat meningkatkan kualitas perawatan yang 

diberikan kepada anak-anak.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perawat 

memiliki pemahaman yang baik terkait atraumatic care, yang berpotensi untuk 



 
 
 
 
 

521 
 
 
 
 
 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan yang mereka berikan. Temuan ini konsisten 

dengan penjelasan Mediani (2019) yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan yang 

tinggi di kalangan perawat secara signifikan mempengaruhi implementasi perawatan 

atraumatik yang efektif pada anak-anak di rumah sakit. Hal ini menunjukkan pentingnya 

pengetahuan yang kuat sebagai faktor utama dalam menyediakan perawatan yang minim 

trauma, yang dapat mengurangi stres dan meningkatkan hasil kesehatan pasien anak. 

Selain itu, Aspiati (2020) menyoroti bahwa tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan 

pelatihan berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan perawat. 

Penelitian Suminar (2022) juga mendukung temuan ini dengan menekankan bahwa 

pengetahuan yang baik tentang atraumatic care, bersama dengan sikap positif perawat, 

dapat secara signifikan meningkatkan kualitas perawatan anak-anak. Dengan demikian, 

investasi dalam pelatihan berkelanjutan dan peningkatan pengetahuan perawat tentang 

atraumatic care diharapkan dapat memperbaiki hasil kesehatan dan pengalaman pasien 

anak di rumah sakit. 

2. Penerapan Atraumatic Care 

Berdasarkan data, 90% pasien anak telah mendapatkan penerapan atraumatic care 

yang terpenuhi, menunjukkan komitmen tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan 

yang berpusat pada pasien dan keluarganya. Hal ini membantu mengurangi kecemasan, 

rasa sakit, dan stres, mempercepat pemulihan, dan meningkatkan kepuasan pasien. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan atraumatic care pada anak, seperti 

yang diidentifikasi dalam beberapa penelitian, termasuk pengetahuan dan sikap perawat, 

pendidikan dan pelatihan yang diterima, serta pengalaman kerja dalam memberikan 

perawatan atraumatic. Hal ini sejalan dengan penelitian Suminar (2022) yang menjelaskan 

bahwa pengetahuan dan sikap perawat sangat mempengaruhi penerapan atraumatic care 

pada anak. Pengetahuan yang baik tentang prinsip-prinsip atraumatic care memungkinkan 

perawat untuk memahami pentingnya mengurangi trauma fisik dan psikologis pada anak 

saat menjalani perawatan medis. Sikap perawat yang positif terhadap atraumatic care juga 

memberikan dorongan tambahan untuk menerapkan teknik-teknik yang meminimalkan 

ketidaknyamanan dan kecemasan anak selama prosedur medis. Kristanti (2022) menyoroti 

bahwa pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan penerapan atraumatic 

care pada anak di rumah sakit. Pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal dan 

pelatihan dapat memperkuat kemampuan perawat dalam memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip atraumatic care dengan tepat. Selain itu Nursasmita (2020) juga 

berpendapat bahwa pengalaman kerja berpengaruh dalam pengimplementasian perawatan 

atraumatic pada anak di rumah sakit. Pengalaman kerja yang luas memungkinkan perawat 

mengembangkan keterampilan dan strategi yang lebih matang dalam menangani anak-

anak dengan pendekatan yang mengurangi trauma. Perawat yang telah memiliki 

pengalaman yang cukup dapat lebih cepat dan lebih tepat dalam merespons kebutuhan 

emosional dan fisik anak selama perawatan medis mereka. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

implementasi atraumatic care pada anak dengan tingkat kepatuhan yang tinggi 

mencerminkan komitmen yang kuat dari tenaga kesehatan dalam memberikan perawatan 

yang memprioritaskan kenyamanan dan keamanan pasien. Dengan mengurangi 

kecemasan, rasa sakit, dan stres, pendekatan ini tidak hanya mempercepat pemulihan fisik 

anak tetapi juga meningkatkan kepuasan mereka dan keluarganya terhadap pelayanan 
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kesehatan. Pengetahuan dan sikap perawat yang didukung oleh pendidikan dan 

pengalaman kerja yang luas menjadi faktor krusial dalam kesuksesan strategi ini. Dengan 

terus meningkatkan faktor-faktor ini, perawatan atraumatic pada anak di rumah sakit dapat 

lebih efektif dalam mengurangi trauma dan meningkatkan kualitas hidup pasien muda. 

3. Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Penerapan Atraumatic Care pada 

Anak 

Hasil uji menunjukkan adanya hubungan yang sedang antara pengetahuan perawat 

tentang atraumatic care dengan tingkat penerapan atraumatic care di RSUD Dr. Abdoer 

Rahem Situbondo pada tahun 2024. Selain itu ditemukan bahwa perawat dengan 

pengetahuan baik tentang atraumatic care cenderung lebih sering menerapkan prinsip-

prinsip tersebut dibandingkan dengan mereka yang memiliki pengetahuan cukup atau 

kurang. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai korelasi positif, hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik pengetahuan perawat tentang atraumatic care, semakin tinggi juga 

tingkat penerapannya. 

Hasil penelitian Suminar (2022) menunjukkan bahwa perawat yang memiliki 

pengetahuan baik tentang atraumatic care cenderung lebih sering menerapkan prinsip-

prinsip tersebut dibandingkan dengan mereka yang memiliki pengetahuan cukup atau 

kurang. Temuan ini sejalan dengan analisis statistik yang menunjukkan adanya nilai 

korelasi positif, menegaskan bahwa semakin tinggi pengetahuan perawat tentang 

atraumatic care, semakin tinggi juga tingkat penerapannya. Pentingnya meningkatkan 

pengetahuan perawat melalui pendidikan dan pelatihan yang intensif untuk memperkuat 

implementasi atraumatic care dalam praktek sehari-hari, dengan harapan dapat 

meningkatkan kualitas perawatan bagi pasien anak secara keseluruhan. 

Aspiati (2020) berpendapat bahwa terdapat tiga komponen penting yang 

memengaruhi tingkat pengetahuan perawat adalah pendidikan, pengalaman kerja, dan 

pelatihan berkelanjutan. Persentase perawat yang sangat berpengetahuan mungkin 

menunjukkan bahwa program pelatihan dan pendidikan berkelanjutan di tempat kerja 

mereka bekerja dengan baik, dan bahwa pengalaman kerja mereka telah memberi mereka 

banyak kesempatan untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam praktik. 

Upaya untuk memperoleh luaran yang sesuai dengan prinsip perawatan atraumatic, 

perawat perlu mengetahui sejauh mana pengetahuannya selaras dengan sikapnya dalam 

memberikan asuhan keperawatan pada anak, khususnya dalam melakukan perawatan 

atraumatik. Oleh karena itu, perawat anak dituntut untuk memiliki pengetahuan dan sikap 

yang baik untuk meminimalkan dampak buruk yang mungkin terjadi akibat hospitalisasi 

(Mediani et al., 2019). 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perawat 

tentang atraumatic care sangat berpengaruh pada tingkat penerapan atraumatic care di 

RSUD Dr. Abdoer Rahem Situbondo pada tahun 2024. Hasil menunjukkan hubungan 

positif antara pengetahuan perawat dan tingkat penerapan perawatan atraumatic dimana 

perawat dengan pengetahuan yang lebih baik cenderung lebih sering menerapkan prinsip-

prinsip perawatan atraumatic. Dengan kata lain, peningkatan pengetahuan perawat melalui 

pelatihan dan pendidikan yang terorganisir dapat meningkatkan kualitas perawatan anak di 

rumah sakit dengan harapan mengurangi dampak negatif hospitalisasi pada pasien anak 

secara keseluruhan. Dalam hal ini, diidentifikasi bahwa pengalaman kerja, pelatihan 

berkelanjutan, dan pendidikan merupakan komponen penting dalam meningkatkan 
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pengetahuan perawat dalam menerapkan prinsip-prinsip atraumatic care. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor eksternal lainnya yang 

mungkin mempengaruhi penerapan atraumatic care, seperti kebijakan rumah sakit, 

ketersediaan sumber daya, dan dukungan manajemen sehingga beresiko menyebabkan 

bias atau kesalahan dalam interpretasi hasil. Faktor-faktor ini dapat memainkan peran 

penting dalam penerapan prinsip-prinsip atraumatic care di lingkungan rumah sakit. 

C. Implikasi Keperawatan 

Implikasi keperawatan dari penelitian tentang hubungan antara pengetahuan perawat 

dengan penerapan atraumatic care pada anak prasekolah saat hospitalisasi adalah 

pentingnya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman perawat dalam konteks 

memberikan perawatan yang tidak traumatik kepada anak-anak prasekolah. Temuan ini 

menegaskan bahwa perawat yang memiliki pengetahuan yang baik tentang atraumatic care 

cenderung lebih mampu menerapkan prinsip-prinsip ini secara efektif selama proses 

hospitalisasi. Implikasi ini mendorong perlunya pendidikan lanjutan dan pelatihan yang 

terfokus bagi perawat untuk memastikan bahwa mereka dapat memberikan perawatan 

yang sesuai dengan kebutuhan psikologis dan fisik anak-anak prasekolah, dengan tujuan 

meminimalkan stres dan trauma yang mungkin timbul akibat pengalaman hospitalisasi. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan perawat tentang atraumatic care di RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo 

sebagian besar baik. 

2. Penerapan atraumatic care di RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo sebagian besar 

terpenuhi. 

3. Pengetahuan perawat berhubungan dengan penerapan atraumatic care di RSUD dr. 

Abdoer Rahem Situbondo dengan tingkat kekuatan korelasi sedang. 

Saran 

1. Instansi Pelayanan Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan untuk menyusun strategi 

perawatan penerapan atraumatic care pada anak pra sekolah saat hospitalisasi seperti 

mengembangkan kebijakan dan protokol standar untuk penerapan atraumatic care yang 

harus diikuti oleh semua tenaga kesehatan di rumah sakit. Hal ini untuk memastikan 

konsistensi dan kualitas dalam pemberian perawatan. 

2. Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian ini di harapkan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan dan mengetahui tentang pentingnya mengimplementasikan 

atraumatic care pada anak usia pra sekolah saat hospitalisasi. Misalnya, dengan 

mengadopsi sikap dan pendekatan yang positif terhadap atraumatic care. Tenaga kesehatan 

perlu menunjukkan empati dan komunikasi yang baik dengan anak dan keluarganya untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pemulihan. 

3. Pasien 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat mengurangi atau mencegah terjadinya trauma 

pada pasien anak saat masa hospitalisasi yaitu dengan menyediakan dukungan psikologis 

yang adekuat bagi pasien anak selama masa hospitalisasi. Hal ini bisa berupa kegiatan 
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yang menghibur seperti bermain, bercerita, atau bernyanyi bersama anak sebelum tindakan 

medis dilakukan. 

4. Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi informasi dan referensi bagi 

peneletian selanjutnya dalam mengembangkan metodologi penelitian yang lebih baik 

dengan menggunakan berbagai instrumen pengumpulan data selain kuisioner, seperti 

wawancara mendalam atau observasi, untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan 

mendalam. Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 

sampel yang lebih besar dan di berbagai rumah sakit untuk mendapatkan data yang lebih 

komprehensif tentang penerapan atraumatic care. 
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